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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Exploratory Green Innovationn pada industri food and 

beverage di tengah meningkatnya tuntutan keberlanjutan dan tekanan regulasi lingkungan. Penelitian 

bertujuan menganalisis pengaruh Green Human Resource Management  Dan Environmental Regulation  

terhadap Exploratory Green Innovationn melalui Green Intellectual Capital. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data diperoleh dari 200 karyawan industri food and 

beverage di Jakarta Selatan melalui teknik purposive sampling dan dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Human Resource 

Management berpengaruh positif signifikan terhadap Green Intellectual Capital (β = 0,041; p = 0,000), 

Environmental Regulation berpengaruh positif signifikan terhadap Green Intellectual Capital (β = 0,356; p = 

0,001), dan Green Intellectual Capital berpengaruh positif signifikan terhadap Exploratory Green 

Innovationn (β = 0,521; p = 0,000). Sebaliknya, pengaruh langsung Green Human Resource Management 

terhadap Exploratory Green Innovationn (β = 0,118; p = 0,087) dan Environmental Regulation terhadap 

Exploratory Green Innovationn (β = 0,095; p = 0,112) tidak signifikan. Namun, Green Intellectual Capital 

terbukti memediasi pengaruh Green Human Resource Managemen terhadap Exploratory Green Innovationn 

(β = 0,215; p = 0,003) serta pengaruh Environmental Regulation  terhadap Exploratory Green Innovationn 

(β = 0,186; p = 0,005). Secara teoritis, penelitian ini memperluas literatur green innovation dengan 

menjelaskan peran Green Intellectual Capital sebagai mekanisme mediasi yang menghubungkan faktor 

internal perusahaan dan tekanan regulasi eksternal dalam mendorong Exploratory Green Innovation. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperkuat pengembangan 

kompetensi hijau, sistem organisasi berbasis keberlanjutan, dan kolaborasi lingkungan untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi hijau yang lebih eksploratif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Green Human Resource Management, Environmental Regulation, Green Intellectual Capital, 

Exploratory Green Innovation, Food and Beverage Industry. 

 

ABSTRACT 

 

This study is motivated by the increasing importance of exploratory green innovation in the food and 
beverage industry amid growing sustainability demands and environmental regulatory pressures. The 
objective of this study is to examine the effects of Green Human Resource Management (GHRM) and 
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Environmental Regulation (ER) on Exploratory Green Innovation (EGI) through Green Intellectual Capital 
(GIC). A quantitative approach with a cross-sectional design was employed. Data was collected from 200 
employees working in the food and beverage industry in South Jakarta using purposive sampling and 
analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS. The findings reveal that GHRM has a 

positive and significant effect on GIC (β = 0.041, p < 0.001), ER positively and significantly affects GIC (β = 

0.356, p = 0.001), and GIC positively and significantly influences EGI (β = 0.521, p < 0.001). However, the 

direct effects of GHRM on EGI (β = 0.118, p = 0.087) and ER on EGI (β = 0.095, p = 0.112) are not 

significant. Furthermore, GIC significantly mediates the relationship between GHRM and EGI (β = 0.215, p 

= 0.003) as well as between ER and EGI (β = 0.186, p = 0.005). Theoretically, this study extends the green 
innovation literature by demonstrating the mediating role of Green Intellectual Capital in linking internal 
organizational practices and external environmental pressures to exploratory green innovation. Practically, 
the findings suggest that companies should strengthen green knowledge, employee competencies, 
organizational systems, and environmental collaboration to enhance their capacity for sustainable and 
exploratory green innovation. Green Intellectual Capital emerges as a critical strategic resource for 
transforming sustainability initiatives into innovative and competitive outcomes. 
 
Keywords: Green Human Resource Management, Environmental Regulation, Green Intellectual Capital, 
Exploratory Green Innovation, Food and Beverage Industry. 
 

PENDAHULUAN 

Isu lingkungan global semakin mendesak akibat perubahan iklim, degradasi ekosistem, dan eksploitasi 
sumber daya alam yang berlebihan. Kondisi ini membuat perusahaan tidak lagi cukup hanya berorientasi 
pada profit, tetapi juga perlu mengintegrasikan strategi keberlanjutan ke dalam model bisnis inti untuk 
mempertahankan daya saing jangka panjang (Pv, 2025). Peningkatan konsentrasi karbon dioksida global 
juga menegaskan pentingnya transformasi menuju praktik bisnis yang lebih efisien sumber daya, rendah 
emisi, dan adaptif terhadap risiko lingkungan (World Meteorological Organization, 2025). Dalam konteks 
tersebut, inovasi hijau menjadi strategi penting bagi perusahaan. 
Salah satu bentuk inovasi hijau yang relevan adalah exploratory green innovation, yaitu pengembangan 
ide, produk, proses, dan praktik bisnis baru yang lebih ramah lingkungan dibandingkan praktik 
sebelumnya (Nguyen-Van et al., 2025). Inovasi ini tidak hanya menurunkan dampak lingkungan, tetapi 
juga menciptakan keunggulan kompetitif melalui efisiensi energi, pengurangan biaya produksi, dan 
peningkatan reputasi perusahaan (R. R. Ahmed et al., 2023). Berbeda dari inovasi eksploitatif yang 
bersifat inkremental, exploratory green innovation menekankan pencarian ide, pengetahuan, dan 
teknologi baru yang lebih radikal serta eksperimental, sehingga berpotensi menghasilkan terobosan 
berkelanjutan (J. Wang et al., 2020). 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan exploratory green innovation dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Dari sisi internal, green human resource management berperan melalui praktik 
SDM berbasis lingkungan, seperti rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, dan kompensasi hijau 
(Renwick et al., 2013). Praktik ini membantu membangun budaya hijau dan mendorong keterlibatan 
karyawan dalam aktivitas keberlanjutan. Dari sisi eksternal, environmental regulation juga berpengaruh 
karena regulasi yang ketat mendorong perusahaan tidak hanya patuh terhadap aturan, tetapi juga 
mengembangkan strategi yang lebih inovatif dan ramah lingkungan (Ahmad et al., 2025). Namun, 
pengaruh kedua faktor tersebut tidak selalu langsung, sehingga green intellectual capital menjadi 
penting sebagai fondasi pengetahuan hijau yang mencakup modal manusia, struktural, dan relasional 
hijau (Ali et al., 2021). 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas hubungan antara green human resource management 
dan green innovation. Namun, sebagian besar masih berfokus pada inovasi hijau yang bersifat 
inkremental atau operasional, bukan pada exploratory green innovation yang menekankan penciptaan 
ide dan teknologi baru secara lebih radikal (P. Yang et al., 2024). Selain itu, penelitian sebelumnya 
cenderung menguji pengaruh green human resource management terhadap inovasi hijau secara 
langsung tanpa mempertimbangkan environmental regulation sebagai faktor eksternal dan green 
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intellectual capital sebagai mekanisme mediasi strategis (Bindeeba et al., 2025). Oleh karena itu, masih 
terdapat ruang penelitian untuk menjelaskan bagaimana green human resource management dan 
environmental regulation berkolaborasi melalui green intellectual capital dalam membentuk 
kemampuan inovasi hijau perusahaan. 

Pemilihan industri food and beverage di Jakarta Selatan memiliki dasar empiris karena wilayah ini 
memiliki konsentrasi restoran atau rumah makan yang relatif tinggi dibandingkan beberapa wilayah lain 
di DKI Jakarta, sehingga dinamika persaingan, aktivitas operasional, dan tuntutan adaptasi terhadap 
kebijakan lingkungan menjadi lebih nyata (Klasifikasi Baku Lapangan Indonesia, 2020). Selain itu, Jakarta 
memiliki regulasi aktif terkait pengurangan sampah dari sumber, termasuk pembatasan kantong plastik 
sekali pakai melalui Pergub DKI Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 (Peraturan Gubernur Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta, 2019). Kondisi tersebut menjadikan industri food and beverage di Jakarta 
Selatan relevan untuk menguji peran faktor internal dan eksternal dalam membentuk exploratory green 
innovation. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian 
mengenai integrasi faktor internal dan eksternal dalam mendorong exploratory green innovation. 
Kebaruan penelitian terletak pada pengujian simultan pengaruh green human resource management 
dan environmental regulation terhadap exploratory green innovation dengan green intellectual capital 
sebagai variabel mediasi, berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menelaah 
hubungan parsial antarvariabel (Qin et al., 2025). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh green 
human resource management dan environmental regulation terhadap exploratory green innovation 
melalui green intellectual capital pada karyawan industri food and beverage di Jakarta Selatan. 

Secara konseptual, exploratory green innovation merupakan inovasi hijau yang menekankan 
pencarian ide, pengetahuan, dan teknologi baru yang bersifat radikal serta eksperimental untuk 
menjawab tantangan keberlanjutan perusahaan. Berbeda dari inovasi eksploitatif yang berorientasi 
pada penyempurnaan bertahap, inovasi ini menuntut perusahaan mengembangkan produk, proses, dan 
praktik bisnis baru yang lebih ramah lingkungan serta bernilai strategis jangka panjang (Nguyen-Van et 
al., 2025; J. Wang et al., 2020). Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh interaksi antara green human 
resource management, environmental regulation, dan green intellectual capital. 

Dari sisi internal, green human resource management merupakan praktik pengelolaan SDM yang 
berorientasi pada keberlanjutan lingkungan melalui rekrutmen hijau, pelatihan lingkungan, penilaian 
kinerja berbasis keberlanjutan, dan sistem penghargaan hijau (Renwick et al., 2013). Salah satu 
bentuknya adalah employee green involvement, yaitu keterlibatan karyawan dalam strategi ramah 
lingkungan untuk mencegah masalah lingkungan dan meningkatkan kesadaran tanggung jawab 
lingkungan (Wardhani & Puspa, 2019). Yuan et al. (2024), Nisar et al. (2021), dan H. Ahmed et al. (2023) 
menunjukkan bahwa green human resource management dapat meningkatkan green intellectual capital 
melalui pelatihan hijau, penghargaan lingkungan, perilaku pro-lingkungan, dan green knowledge 
sharing. 

Selain itu, green human resource management juga berhubungan dengan exploratory green 
innovation. Setyaningrum dan Muafi (2023) menyatakan bahwa praktik ini dapat memperkuat 
komitmen lingkungan karyawan dan mendorong inovasi produk hijau. Montalvo-Falcón et al. (2023) 
menemukan bahwa green human resource management meningkatkan kreativitas hijau dan perilaku 
kerja inovatif, sedangkan Fang et al. (2022), Yuliza dan Musa (2025), serta Chang et al. (2025) 
menunjukkan kontribusinya terhadap kemampuan perusahaan mengeksplorasi ide, proses, dan 
teknologi baru yang ramah lingkungan. 

Dari sisi eksternal, environmental regulation merupakan instrumen kebijakan untuk mengendalikan 
dampak aktivitas industri terhadap lingkungan melalui standar, batas emisi, pajak lingkungan, dan 
instrumen berbasis pasar (X. Zhang et al., 2024). Regulasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, 
tetapi juga dapat mendorong inovasi. Sohu et al. (2024), Khalequzzaman et al. (2025), dan Tu et al. 
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(2024) menunjukkan bahwa environmental regulation mendorong penguatan green intellectual capital 
melalui adaptasi kebijakan, inovasi, kolaborasi lintas fungsi, dan pembentukan pengetahuan hijau di 
tingkat perusahaan. 

Environmental regulation juga berkaitan langsung dengan exploratory green innovation. Porter dan 
Linde (1995) menyatakan bahwa regulasi lingkungan dapat menjadi pemicu inovasi yang meningkatkan 
efisiensi dan daya saing. Secara empiris, He dan Wang (2023), J. Zhang et al. (2025), dan Pan et al. (2024) 
menunjukkan bahwa regulasi lingkungan dapat memperkuat inovasi hijau eksploratif melalui 
peningkatan aktivitas inovatif baru dan paten hijau. Dengan demikian, regulasi lingkungan tidak hanya 
mendorong kepatuhan, tetapi juga dapat menjadi stimulus eksternal bagi penciptaan inovasi hijau yang 
lebih eksploratif. 

Green intellectual capital merupakan aset pengetahuan perusahaan yang berorientasi pada nilai 
hijau, terdiri atas green human capital, green structural capital, dan green relational capital (Ahlawat et 
al., 2023; Wati et al., 2024). Aseanty (2016) menjelaskan bahwa intellectual capital merupakan aset 
tidak berwujud yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan inovatif karyawan 
dalam mendukung penciptaan nilai dan keunggulan kompetitif. Asiaei et al. (2023), Fitri et al. (2022), 
Kaabi dan Noor Rajikon (2025), serta Ananda dan Dewi (2024) menunjukkan bahwa green intellectual 
capital berperan penting dalam mendorong exploratory green innovation, kinerja berkelanjutan, dan 
keunggulan kompetitif perusahaan. 

Dalam hubungan mediasi, green intellectual capital dipandang sebagai mekanisme yang 
menjembatani pengaruh green human resource management dan environmental regulation terhadap 
exploratory green innovation. Obeng et al. (2024) menunjukkan bahwa green recruitment and selection, 
green compensation and rewards, serta green performance management berpengaruh positif terhadap 
green intellectual capital. Khan et al. (2023) dan Ramadana et al. (2025) juga menyatakan bahwa green 
human resource management meningkatkan exploratory green innovation melalui peningkatan 
kemampuan dan pengetahuan karyawan yang berorientasi lingkungan. Di sisi lain, He dan Wang (2023), 
Khalequzzaman et al. (2025), serta Sohu et al. (2024) menunjukkan bahwa tekanan regulasi lingkungan 
mendorong pengembangan green intellectual capital yang berdampak positif pada inovasi dan kinerja 
lingkungan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Green Human Resource Management berpengaruh positif terhadap Green Intellectual Capital. 
H2: Environmental Regulation berpengaruh positif terhadap Green Intellectual Capital. 
H3: Green Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Exploratory Green Innovation. 
H4: Green Human Resource Management berpengaruh positif terhadap Exploratory Green 

Innovation. 
H5: Environmental Regulation berpengaruh positif terhadap Exploratory Green Innovation. 
H6: Green Human Resource Management berpengaruh positif terhadap Exploratory Green 

Innovation yang dimediasi oleh Green Intellectual Capital. 
H7: Environmental Regulation berpengaruh positif terhadap Exploratory Green Innovation yang 

dimediasi oleh Green Intellectual Capital. 
Secara konseptual, penelitian ini menempatkan green human resource management dan 

environmental regulation sebagai variabel independen, green intellectual capital sebagai variabel 
mediasi, dan exploratory green innovation sebagai variabel dependen. Kerangka ini menunjukkan 
bahwa kemampuan perusahaan menghasilkan inovasi hijau eksploratif ditentukan oleh sinergi antara 
praktik SDM hijau, tekanan regulasi lingkungan, dan penguatan aset pengetahuan hijau perusahaan. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan pengujian 

hipotesis untuk menganalisis pengaruh green human resource management dan environmental 
regulation terhadap exploratory green innovation dengan green intellectual capital sebagai variabel 
mediasi. Rancangan penelitian mengacu pada Khalequzzaman et al. (2025) sebagai salah satu dasar 
penyusunan model. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional 
karena pengumpulan data dilakukan satu kali pada periode tertentu. Unit analisis penelitian adalah 
individu, yaitu karyawan pada industri food and beverage di Jakarta Selatan. 

Populasi penelitian adalah karyawan industri food and beverage di Jakarta Selatan. Sampel penelitian 
berjumlah 200 responden, yaitu karyawan KFC dan McD di Jakarta Selatan, yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian karakteristik responden dengan tujuan penelitian. 
Data primer dikumpulkan melalui survei kuesioner online menggunakan Google Form, sedangkan data 
sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan untuk mendukung landasan konseptual penelitian. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = 
sangat setuju. Variabel yang diukur meliputi green human resource management dan environmental 
regulation sebagai variabel independen, green intellectual capital sebagai variabel mediasi, serta 
exploratory green innovation sebagai variabel dependen. Sebelum pengujian hipotesis, instrumen diuji 
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan setiap item mampu mengukur konstruk secara tepat dan 
konsisten. 

 
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

bantuan AMOS versi 21. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik serta 
kecenderungan jawaban responden, sedangkan SEM digunakan untuk menguji hubungan langsung 
maupun tidak langsung antarvariabel, termasuk peran mediasi green intellectual capital. Sebelum 
pengujian hipotesis, model dievaluasi melalui uji goodness of fit dengan memperhatikan ukuran 
absolute fit measure, incremental fit measure, dan parsimonious fit measure sesuai kriteria Hair et al. 
(2019). 

 
Berdasarkan hasil pengujian, seluruh indikator memiliki nilai factor loading di atas batas minimum ≥ 

0,40, sehingga dinyatakan valid (Hair et al., 2019). Selain itu, setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha ≥ 0,60, sehingga dinyatakan reliabel (Hair et al., 2019). Dengan demikian, seluruh item pernyataan 
layak digunakan untuk pengujian model dan hipotesis penelitian. 

 
Hasil pengujian goodness of fit menunjukkan bahwa model penelitian secara umum telah memenuhi 

kriteria kelayakan model. Sebagian besar indeks, seperti Chi-Square, P-value, RMSEA, GFI, NFI, RFI, IFI, 
TLI, dan CFI, berada pada kategori good fit, yang menunjukkan kesesuaian model dengan data. 
Meskipun AGFI dan CMIN/DF berada pada kategori marginal fit, nilainya masih dalam batas yang dapat 
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diterima. Oleh karena itu, model penelitian dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih 
lanjut, termasuk pengujian hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan 
AMOS versi 22. Pengambilan keputusan hipotesis didasarkan pada nilai p-value dengan taraf signifikansi 
0,05. Apabila p-value ≤ 0,05, maka hipotesis penelitian didukung dan H0 tidak didukung. Sebaliknya, 
apabila p-value > 0,05, maka hipotesis penelitian tidak didukung dan H0 didukung (Hair et al., 2019). 

 
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Hipote

ssa 

Hubunga

n 

Koefis

ien 

P-

Valu

e 

Kesimpul

an 

H1 GHRM → 

GIC 

0.041 0.00

0 

H1 

Didukung 

H2 ER → 

GIC 

0.356 0.00

1 

H2 

Didukung 

H3 GIC → 

EGI 

0.521 0.00

0 

H3 

Didukung 

H4 GHRM → 

EGI 

0.118 0.08

7 

H4 Tidak 

Didukung 

H5 ER → 

EGI 

0.095 0.11

2 

H5 Tidak 

Didukung 

H6 GHRM → 

GIC → 

EGI 

0.215 0.00

3 

H6 

Didukung 

H7 ER → 

GIC → 

EGI 

0.186 0.00

5 

H7 

Didukung 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data AMOS versi 22 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H1 didukung sehingga H0 tidak didukung. Temuan ini 
menunjukkan bahwa green human resource management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
green intellectual capital. Artinya, semakin baik penerapan praktik SDM hijau, seperti rekrutmen hijau, 
pelatihan lingkungan, penilaian kinerja berbasis keberlanjutan, dan keterlibatan karyawan dalam 
program hijau, maka semakin tinggi green intellectual capital perusahaan. Hasil ini sejalan dengan 
Heryana et al. (2024) yang menyatakan bahwa green human resource management dan green 
intellectual capital saling berkaitan dalam membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan. Temuan ini 
juga diperkuat oleh Đoàn (2023) dan Rouholamin et al. (2023) yang menunjukkan bahwa praktik green 
human resource management secara sistematis dapat meningkatkan green human capital, green 
structural capital, dan green relational capital. 

Selanjutnya, H2 didukung sehingga H0 tidak didukung. Hasil ini menunjukkan bahwa environmental 
regulation berpengaruh positif dan signifikan terhadap green intellectual capital. Regulasi lingkungan 
tidak hanya berperan sebagai kontrol eksternal, tetapi juga mendorong perusahaan mengembangkan 
pengetahuan, sistem, dan praktik kerja yang berorientasi hijau. Temuan ini konsisten dengan Sohu et al. 
(2024a) yang menyatakan bahwa environmental regulation mendorong penguatan green intellectual 
capital sebagai bentuk adaptasi kebijakan. Khalequzzaman et al. (2025), Tu et al. (2024), serta Tandioga 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen


Jurnal Administrasi dan Manajemen                                                                                       E-ISSN : 2623-
1719  
Vol. 16 No 3, September 2026, pp 1075-1086                                                                        P-ISSN : 1693-
6876 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen                        

10.52643/jam.v16i3.8684 
 

1081 
https://ejournal.urindo.ac.id/index.php 

dan Prihatin (2023) juga menegaskan bahwa tekanan regulasi lingkungan berperan dalam meningkatkan 
pengetahuan hijau, kolaborasi lintas fungsi, serta pengembangan green human capital, green structural 
capital, dan green relational capital. 

Untuk H3, hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis didukung sehingga H0 tidak didukung. 
Green intellectual capital terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap exploratory green 
innovation. Hal ini berarti semakin baik perusahaan mengelola modal intelektual hijau, baik melalui 
kompetensi karyawan, sistem organisasi, maupun jejaring relasi eksternal, maka semakin tinggi 
kemampuan perusahaan menghasilkan inovasi hijau eksploratif. Temuan ini didukung oleh D. Liu et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa green intellectual capital meningkatkan exploratory green innovation 
melalui penguatan kapabilitas organisasi. Zahid et al. (2024) juga menunjukkan bahwa green intellectual 
capital berkaitan erat dengan green ambidextrous innovation, termasuk dimensi exploratory innovation. 

 
Berbeda dengan tiga hipotesis sebelumnya, H4 tidak didukung sehingga H0 didukung. Hasil ini 

menunjukkan bahwa green human resource management tidak berpengaruh signifikan secara langsung 
terhadap exploratory green innovation. Artinya, praktik green human resource management belum 
otomatis menghasilkan inovasi hijau eksploratif, melainkan lebih dahulu membangun prasyarat internal 
seperti pengetahuan, sikap, dan iklim pembelajaran hijau. Temuan ini sejalan dengan M. Yang dan Li 
(2023) yang menjelaskan bahwa pengaruh green human resource management terhadap exploratory 
green innovation cenderung melibatkan variabel mediasi, seperti green organizational commitment dan 
knowledge sharing. Fawehinmi et al. (2020) juga menegaskan bahwa green human resource 
management terlebih dahulu membentuk sikap dan perilaku pro-lingkungan sebelum mendorong 
inovasi hijau yang lebih besar. Ketidaksignifikanan pengaruh langsung Green Human Resource 
Management terhadap Exploratory Green Innovation dapat dijelaskan oleh karakteristik industri food 
and beverage yang cenderung berorientasi pada efisiensi operasional dan standarisasi layanan. Dalam 
konteks ini, praktik GHRM seperti pelatihan lingkungan, sosialisasi kebijakan hijau, atau sistem 
penghargaan lingkungan lebih banyak membentuk kesadaran dan pengetahuan karyawan dibandingkan 
menghasilkan inovasi yang bersifat eksploratif secara langsung. Inovasi hijau eksploratif membutuhkan 
proses penciptaan pengetahuan baru, eksperimen, dan dukungan sistem organisasi yang lebih 
kompleks. Oleh karena itu, pengaruh GHRM baru dapat diterjemahkan menjadi inovasi hijau ketika 
pengetahuan dan kompetensi hijau tersebut terakumulasi menjadi Green Intellectual Capital. Kondisi ini 
sejalan dengan karakteristik sebagian besar perusahaan food and beverage di Indonesia yang masih 
berada pada tahap penguatan implementasi praktik keberlanjutan dibandingkan pengembangan inovasi 
hijau yang bersifat radikal. 

 
Pada H5, hipotesis juga tidak didukung sehingga H0 didukung. Environmental regulation tidak 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap exploratory green innovation. Temuan ini 
menunjukkan bahwa regulasi lingkungan belum otomatis menghasilkan inovasi hijau eksploratif tanpa 
adanya mekanisme internal yang mendukung. Dalam konteks perusahaan food and beverage di Jakarta 
Selatan, environmental regulation lebih mungkin bekerja secara tidak langsung melalui penguatan green 
intellectual capital. Meskipun He dan Wang (2023a), J. Zhang et al. (2025), dan Pan et al. (2024) 
menunjukkan bahwa environmental regulation dapat mendorong exploratory green innovation, hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa pengaruh tersebut belum cukup kuat tanpa dukungan kapabilitas 
internal perusahaan. Ketidaksignifikanan pengaruh langsung Environmental Regulation terhadap 
Exploratory Green Innovation menunjukkan bahwa regulasi lingkungan belum selalu menjadi pendorong 
utama inovasi hijau di tingkat perusahaan. Pada konteks Indonesia, khususnya industri food and 
beverage, sebagian perusahaan masih memandang regulasi lingkungan sebagai kewajiban kepatuhan 
(compliance) daripada sebagai peluang inovasi. Akibatnya, respons perusahaan lebih banyak diarahkan 
pada pemenuhan standar minimum yang ditetapkan regulator, seperti pengurangan penggunaan plastik 
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sekali pakai, pengelolaan limbah, atau efisiensi energi, tanpa diikuti investasi yang signifikan dalam 
pengembangan teknologi dan produk hijau baru. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan 
regulasi saja belum cukup untuk mendorong Exploratory Green Innovation apabila tidak disertai 
kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan hijau, sumber daya, dan pembelajaran 
organisasi. 

 
Pada jalur mediasi, H6 didukung sehingga H0 tidak didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa green 

human resource management berpengaruh positif dan signifikan terhadap exploratory green innovation 
melalui green intellectual capital. Artinya, pengaruh praktik SDM hijau terhadap inovasi hijau eksploratif 
menjadi lebih kuat ketika terlebih dahulu memperkuat aset pengetahuan dan kapabilitas hijau 
perusahaan. Hasil ini didukung oleh Obeng et al. (2024) yang menunjukkan bahwa green recruitment 
and selection, green compensation and rewards, serta green performance management berpengaruh 
positif terhadap green intellectual capital. Khan et al. (2023) dan Ramadana et al. (2025) juga 
menyatakan bahwa green human resource management dapat meningkatkan exploratory green 
innovation melalui penguatan kemampuan dan pengetahuan karyawan yang berorientasi lingkungan. 

 
Selanjutnya, H7 didukung sehingga H0 tidak didukung. Hasil ini berarti environmental regulation 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap exploratory green innovation melalui green intellectual 
capital. Regulasi lingkungan yang semakin kuat tidak selalu langsung mendorong inovasi hijau 
eksploratif, tetapi terlebih dahulu mendorong perusahaan membangun green intellectual capital dalam 
bentuk pengetahuan hijau, kompetensi, sistem kerja, dan relasi eksternal yang mendukung 
keberlanjutan. Temuan ini didukung oleh Luo et al. (2025) yang menunjukkan hubungan environmental 
regulation dengan peningkatan green intellectual capital. Tran et al. (2023) juga menegaskan bahwa 
green intellectual capital berpengaruh terhadap exploratory green innovation, sedangkan Guo et al. 
(2025) menunjukkan bahwa regulasi lingkungan dapat mendorong perusahaan meningkatkan investasi 
inovasi untuk memenuhi tuntutan regulasi dan menghasilkan inovasi hijau. 

 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa green intellectual capital merupakan 

variabel kunci dalam model penelitian. Green human resource management dan environmental 
regulation terbukti lebih efektif mendorong exploratory green innovation ketika pengaruhnya 
berlangsung melalui green intellectual capital, bukan secara langsung. Implikasinya, perusahaan food 
and beverage perlu memperkuat praktik SDM hijau, merespons regulasi lingkungan secara proaktif, 
serta membangun green intellectual capital melalui pengembangan kompetensi karyawan, penguatan 
SOP dan teknologi, serta kolaborasi dengan pemasok dan pemangku kepentingan. Dengan strategi 
tersebut, perusahaan dapat memenuhi tuntutan keberlanjutan sekaligus menghasilkan inovasi hijau 
yang lebih eksploratif dan berkelanjutan. 

 
Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya karakteristik khusus pada konteks Indonesia. 

Berbeda dengan beberapa penelitian di negara maju yang menemukan pengaruh langsung Green 
Human Resource Management dan Environmental Regulation terhadap green innovation, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Green Intellectual Capital memiliki peran yang lebih dominan sebagai 
penghubung antara faktor internal dan eksternal dengan Exploratory Green Innovation. Kondisi tersebut 
dapat terjadi karena tingkat kematangan praktik keberlanjutan pada industri food and beverage 
Indonesia masih beragam. Banyak perusahaan telah mulai menerapkan program ramah lingkungan dan 
menyesuaikan diri dengan regulasi pemerintah, namun kemampuan mengubah praktik tersebut menjadi 
inovasi hijau yang bersifat eksploratif masih sangat bergantung pada kapasitas pengetahuan, 
kompetensi, dan sistem organisasi yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian, Green Intellectual 
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Capital menjadi aset strategis yang menentukan keberhasilan transformasi keberlanjutan menjadi 
inovasi yang bernilai tambah. 

 
KESIMPULAN  

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa green human resource management dan 
environmental regulation berperan penting dalam meningkatkan exploratory green innovation, tetapi 
pengaruhnya lebih efektif ketika dimediasi oleh green intellectual capital. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa green human resource management dan environmental regulation berpengaruh positif signifikan 
terhadap green intellectual capital, sementara green intellectual capital berpengaruh positif signifikan 
terhadap exploratory green innovation. Sebaliknya, pengaruh langsung green human resource 
management dan environmental regulation terhadap exploratory green innovation tidak signifikan. 
Dengan demikian, green intellectual capital menjadi variabel kunci yang menjembatani faktor internal 
dan eksternal perusahaan dalam mendorong inovasi hijau eksploratif pada industri food and beverage di 
Jakarta Selatan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan inovasi hijau tidak hanya 
ditentukan oleh praktik manajerial hijau atau tekanan regulasi, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan 
dalam membangun dan mengelola aset pengetahuan hijau secara strategis. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek penelitian terbatas pada karyawan 
KFC dan McD di Jakarta Selatan, sehingga generalisasi hasil ke seluruh industri food and beverage atau 
wilayah lain perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, desain penelitian bersifat cross-sectional sehingga 
hanya menggambarkan kondisi responden pada satu periode tertentu dan belum menangkap dinamika 
hubungan antarvariabel secara longitudinal. Ketiga, data diperoleh melalui kuesioner online berbasis 
persepsi responden, sehingga masih berpotensi menimbulkan bias subjektivitas. Keempat, model 
penelitian hanya mencakup green human resource management, environmental regulation, green 
intellectual capital, dan exploratory green innovation, sehingga belum memasukkan variabel lain yang 
mungkin relevan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian 
pada merek, segmen food and beverage, serta wilayah yang lebih beragam agar hasilnya memiliki daya 
generalisasi lebih kuat. Penelitian mendatang juga dapat menggunakan desain longitudinal untuk 
melihat perkembangan pengaruh antarvariabel dari waktu ke waktu. Selain itu, penggunaan sumber 
data yang lebih beragam, seperti kombinasi kuesioner, wawancara, atau observasi, dapat 
dipertimbangkan agar hasil penelitian tidak hanya bergantung pada persepsi responden. Penelitian 
selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain, seperti green leadership atau green organizational 
culture, agar pemahaman mengenai faktor pendorong exploratory green innovation menjadi lebih 
komprehensif.  
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